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ABSTRAKSI

Efa Nurmalia. 010810201047 Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi
Keputusan Nasabah dalam Mengambil Kredit di PT. BPR Jatim Banyuwangi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu Suku
bunga (X)), syarat pinjaman (X;), proscdur kredit (Xs), pelayanan (Xy), lokasi
(Xs), terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit di PT. BPR Jatim
Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan metode survei, dan menggunakan uji validitas
dan reliabilitas. Kemudian dilakukan analisis data dengan menggunakan regresi
linear berganda dan untuk mengujt hipotesis yang diajukan menggunakan uji-t, uji
F, koefisien determinasi berganda dan determinasi parsial.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan
regresi linear berganda dapat dilihat nilai koefisien dari uji F (Fuw, ) yang
dibandingkan dengan F pe sebesar 25522 > 4,130018 schingga dapat
disimpulkan bahwa lima variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan nasabah karena Fyjun, »Fuve . Sementara dengan menggunakan uji-t
dapat dilihat bahwa : pada X, tiiw, = tuss = 3,343>1,6909, sehingga suku bunga
(X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah, pada X, thitung = tubel =
2,933>1,6909artinya bahwa syarat pinjam(X,) signifikan terhadap keputusan
nasabah, pada X; thunyg = tuwa = 2,102=1,6909 schingga proscdur kredit (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah, pada Xs : thinng > tibel
adalah 3,572>1,6909 schingga pelayanan (X,) berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah, pada X; lokasi (Xs) berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah karena nilai thiung  tuer adalah 2,603>1,6909. Pada koefisien
determinasi berganda (R ) sebesar 0,759 artinya 75,9% variasi dari keputusan
nasabah bisa dijelaskan oleh lima variabel bebas, sedangkan sisanya (100% -
75 ,9% = 24,1%) dijelaskan oleh faktor lain. Untuk koetisien determinasi parsial,
(") = 24,9% kontribusi yang dapat diberikan oleh variabel suku bunga (X))
terhadap keputusan nasabah, 42.8% kontribusi vang dapat diberikan variabel
syarat pinjaman (X,) terhadap keputusan nasabah16.4° kontribusi yang dapat
diberikan oleh variabel prosedur kredit (X3) terhadap keputusan nasabah,9,3%
kontnibusi yang dapat diberikan oleh variabel pelayanan (X,) terhadap keputusan
nasabah, 6,6% kontnbusi yang dapat diberikan oleh variabel lokasi (Xs5) terhadap
keputusan nasabah

Dari  hasil pembahasan  dapat  dihihat bahwa lima variabel bebas
berpengaruh signifikan baik secara simultan ataupun secara parsial terhadap
keputusan nasabah Dan vanabel yang paling dominan terhadap heputusan
nasabah dalammengambil kredit di P11 BPR Jaum Banyuwang:
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sasaran utama pembangunan jangka panjang adalah terciptanya landasan
yang kuat bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang atas kekuatannya
sendin menuju masyarahat adil dan makmur maternl dan spiritual berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945  Sedangkan vang menjadi titk  berat dalam
pecmbangunan jangka panjang itu adalah kescimbangan antara bidang pertanian
dan industri yang berarti bahwa scbagian usaha pecmbangunan diarahkan pada
pembangunan  ckonomi, scdangkan  pembangunan  dibidang  lain - bersifat
menunjang dan melenghapr bidang ekonomi Salah satu faktor yang menunjang
[ndonesia dalam mciaksanakar; pembangunan adalah lembaga keuangan.

Telah diketahui bersama bahwa dalam perekonomian, bank memegang
peranan penting sclaku Lembaga Keuangan yang membantu pemerintah dalam
mencapal kemakmuran, Undang-Undang Pokok Perbankan No. 7 Tahun 1992
menyebutkan bahwa bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Oleh
karena itu kegiatan utama Bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
melepaskannya kembali kepada masyarakat melalui kredit.

Undang-Undang pokok perbankan No. 7 Tahun 1992 vang didalamnya
berisi tentang peraturan-peraturan perbankan berdasarkan pada pasal 6 dan 13
Undang-Undang No. 7 tahun 1992, dibuka kemungkinan bank untuk melakukan
kegiatan usaha dalam bentuk memberikan pembiayaan bagi nasabah sesuai
dengan ketentuan dalam peraturan pemerintah No. 72 tahun 1992 tentang BPR
dan terdapat beberapa perusahaan yang memberikan peluang yang lebih besar
bagi pengembangan usaha perbankan di Indonesia.

Berdasarkan Undang-Undang tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan

bahwa system perbankan ini dikembangkan dengan tujuan :
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I Memenuhi hebutuhan jasa perbankan bagr  masvarakat  dengan  sistem
perbankan konvensional mobihsast dana masvarakat dapat dilakukan secara
luas olch system perbankan konvensional yang mencraphan system suku

bunga

-

2. Membuka peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan prinsip
suku bunga, honsep vang diteraphan adalah hubungan debitur dan kreditur.
3 Menemukan kebutuhan akan produk dan jasa perbankan vang memliki
Keunggulan komparatif biaya

PT. BPR Jatim Banyuwangi merupahan salah satu dari lembaga keuangan
yang bergerak dibidang perbankan dengan tugas utamanya adalah pemberian
kredit. BPR i dituntut dapat membertkan pelavanan vang lebih baik dengan
mengetahul apa yang dikehendaki oleh para nasabahnya, hal i dilakukan dalam
rangka memenuhi Keinginan nasabahnya. 1lal ini sangat penting untuk dilakukan
olech manajemen pihak BPR untuk mengetahui apa yang dikchendaki oleh para
nasabahnya, mengingat usaha perbankan adalah usaha yang modal dasarnya
adalah kepercayaan. Bila secara psikologi masyarakat sudah tidak percaya lagi
pada suatu lembaga perbankan, maka tidak menutup kemungkinan mereka akan
mengalihkan dananya pada lembaga perbankan lainnya. Faktor lokasi juga dapat
dijadikan pertimbangan oleh nasabah. Lokasi yang terlalu jauh, terpencil dan
kurang aman akan dihindari oleh nasabah (Summarni dan soeprihanto, 1987: 102)

Permasalahan yang timbul kemudian adalah sejauh mana pihak Bank
mampu mempengaruhi keputusan nasabah terhadap pengambilan kredit pada
lembaganya dan variabel-variabel apa saja yang dapat disajikan indikator sebagai
variabel yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam pengambilan kredit

khususnya pada BPR Jatim Banyuwangi.

1.2 Perumusan Masalah
Nasabah yang akan megambil kredit dari suatu bank mempunyai

pertimbangan-pertimbangan tertentu antara lain : jumlah kredit yang diberikan
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dengan mengyunakan sistem suku bunga. selam itu svarat pmjaman vang lunak,

kenyamanan, dan pelayvanan vang memuaskan serta prosedur pinjaman yang

mudah  Oleh karena itu perlu adanya suatu identivikasi vanabel-variabel yang
berpengaruh dan dominasi terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit,
karena 1tu ketdaktepatan  dalam idenuvikasi akan  berakibat buruk  pada

pertormance dan BPR im

Berdasarkan uraian tersebut diatas. maka dalam penclitan ini dapat
dirumuskan dua masalah, yakni -

I. Bagaimanakah pengaruh variabel prosedur kredit, syarat pinjaman, suku
bunga, pelayanan dan lokasi terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan
kredit di PT. BPR Jatim Banvuwangi?

2. Vanabel mana yang dominan pengaruhnya diantara variabel prosedur kredit,
syarat pinjaman, suku bunga, pelayanan dan lokasi terhadap keputusan

nasabah dalam pengambilan kredit di P'T. BPR Jatim Banyuwangi ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
I. Untuk mengetahui pengaruh faktor suku bunga, syarat pinjaman, prosedur,

pelayanan dan lokasi terhadap pengambilan keputusan.

o

Untuk mengetahut faktor vang paling dominan pengaruhnya terhadap

pengambilan keputusan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

I. Bagi peneliti dan akademisi
scbagai masukan dan tambahan pengetahuan untuk kajian selanjutnya
khususnya mengenai faktor-laktor yang mempengaruhi pengambilan kredit.

2. Bagi perusahaan
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan

menetapkan kebijaksanaan pemberian kredit.
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Nasabah

LP¥

Sebagar masukan dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
untuk mengambil kredit.

4. Pemenintah
Sebagar bahan perimbangan dalam merchiut dan menctaphan kebijaksanan

yang mendukung perkembangan perbankan nasional

1.4 Batasan Masalah

Agar tidak  menyimpang dari pokok permasalahan, maka dalam
pembahasan perlu adanya batasan, yaitu dalam hal ini vang dianahsis nasabah
vang mengambil kredit vang tercatat mular bulan Januan sampai dengan

Desember tahun 2004
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Penclitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kredit
Jjuga pernah dilakukan Hayati (1998) pada PT BPR Arta Swasembada Mojosari
Mojokerto. Penelitian tersebut menganalisa besarnya pengaruh dari masing-
masing faktor, yaitu suku bunga, jaminan, prosedur, dan pelayanan terhadap
keputusan nasabah dalam mengambil kredit. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa masing-masing faktor berpengaruh terhadap keputusan untuk mengambil
kredit. Selain itu dari uji Contigency diketahui bahwa prosedur yang mudah
merupakan faktor yang paling dominant dalam keputusan untuk mengambil
kredit. |
Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh Prasetvaning (1994), dengan
penelitiannya yang berjudul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
tabungan masyarakat di Bank Bumi Daya (BBD) Cabang Madiun”. Setelah diuji
dengan analisis regresi berganda hasilnya adalah bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah tabungan masyarakat di Bank BBD Cabang Madiun adalah
kepercayaan, lokasi, pelayanan, pendapatan dan suku bunga.
Persamaan penelitian ini dengan  penclitian diatas adalah penggunaan
variabel terikat terhadap variabel bebas yang sama, selain itu penelitian ini juga
sama-sama menganalisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat
menggunakan jasa perbankan, yaitu suku bunga, prosedur kredit, pelayanan,
syarat pinjaman dan lokasi.
Adapun perbedaan adalah sebagai berikut

1. Obyck penclitian berbeda, penclitian ini dilakukan di PT BPR Jatim
Banyuwangi, sementara penelitian terdahulu dilakukan di PT BPR Arta
Swasembada Mojosari Mojokerto dan Bank Bumi Dava (BBD) Cabang
Madiun

th
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2. Metode analisis yang digunakan pada Hayati (1998) adalah Chi-square dan
Contigeny. Sedangkan pada penelitian ini  menggunakan Regresi Linier
berganda.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan pokok yang
dilakukan oleh para pengusaha dalam usahanya untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya, untuk berkembang, dan mendapatkan laba. Pemasaran
merupakan scbuah faktor penting dalam suatu siklus yang bermula dan berakhir
dengan kebutuhan konsumen. Beberapa ahli telah mengemukakan definisi tentang
pemasaran  yang kelthatannya agak berbeda meskipun sebenarnya sama.

Perbedaan ini disebabkan karena mereka meninjau pemasaran dari segi yang

berbeda-beda, ada yang menitikberatkan pada seg;i fungsi, segi barangnya, segi

kelembagaanya, scgi manajemennya, dan ada pula yang menitikberatkan dari
semua segi tersebut sebagai suatu sistem.

Secara definitif, pengertian tentang pemasaran tersebut antara lain:

I pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dengan mana individu dan
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara
menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak
lain.(Kotler, 1997:4)

2. pemasaran adalah suatu kegiatan usaha vang mengarahkan aliran barang dan
Jasa dari produsen kepada konsumen atau pemakai (Swastha, 1990:7)

3. pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegitan bisnis yang ditujukan
untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan mendistribusikan
barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan, baik pada pembeli yang ada
maupun pembeli potensial (Sumarni dan Suprihanto, 1995:231)

4. pemasaran adalah proses pengelolaan  yang bertanggung  jawab  untuk
mengidentifikasi, mengantisipasi  dan  memenuhi kebutuhan-kebutuhan

pelanggan secara menguntungkan (Hindle, 1993.148)
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah kegiatan
manusia yang diarahkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui

proses pertukaran.

2.2.2 Pengertian Pemasaran Bank

Pengertian pemasaran bagi setiap perusahaan tidak ada perbedaan Hanya
yang menjadi masalah adalah penerapan pemasaran untuk sctiap jenis perusahaan
memiliki Rarakteristik tersendiri. Misalnya, pemasaran vang dijalankan untuk
perusahaan yang menghasilkan produk berupa barang tentu akan sangat berbeda
dengan perusahaan yang memiliki produk jasa seperti perusahaan heuangan. Bank
sebagal  perusahaan  yang ‘ bergerak  dibidang  keuangan.  produk  yang
dipequalbehkan merupakan jasa keuangan Oleh karena itu, perlakuan pemasaran
terhadap dunia perbankan pun sedikit berbeda dengan perusahaan lainnya.

Secara umum pengertian pemasaran bank adalah (Kasmir 2004.,65)

Suatu proses untuk menciptakan dan mempertukarkan produk dan jasa bank
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah denpan cara

memberikan kepuasan

2.2.3 Tujuan Pemasaran Bank
Secara umum tujuan pemasaran bank adalah untuk:(Kasmir,2004:66)
. Memaksimumkan konsumsi atau dengan kata lain - memudahkan  dan
merangsang  honsumsi, schingga dapat menarih nasabah untuk  membeli

produk yang ditawarkan bank secara berulang-ulang.

2

Memaksimumkan kepuasan pelanggan melalui berbagai pelayanan yang
diinginkan nasabah. Nasabah yang puas akan menjadi  wjung tombak
pemasaran sclanjutnya, karcna kepuasan ini akan ditularkan kepada nasabah

lainnya melalui ceritanya (getuk tular).
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‘L-J

Memaksimumkan pilthan (ragam produk) dalam arti bank menyediakan
berbagai jenis produk bank sehingga nasabah memiliki beragam pilihan pula.
Memaksimumkan mutu hidup dengan memberikan berbagai kemudahan
kepada nasabah dan menciptakan iklim yang efisien.

Kepuasan pelanggan  dalam  dunia perbankan  harus  diartikan  secara

menyeluruh, jangan sepotong-sepotong. Artinya. nasabah akan merasa sangat

puas bila  komponen kepuasan tersebut dapat terpenuhi secara lengkap

(Kasmir,2004.67)

2]

g..,

Berikut ini Kepuasan nasabah dalam dunia perbankan sebagai berikut:
Langibles
Merupakan bukti fisik yang harus dimiliki oleh karvawan bank, seperti
gedung, perlengkapan kantor, daya tank karyawan, sarana komunikasi, dan
sarana fisik Tainnya: Bukt fisik inakan terlihat secara langsung oleh nasabah.
Oleh karena itu, bukti fisik ini harus menarik dan modern
Responsivitas
Yaitu adanya keinginan dan kemauan karvawan bank dalam memberikan
pelayanan kepada pelanggan  Untuk it pihak  manajemen  bank perlu
memberikan motivasi yang besar agar seluruh karyawan bank mendukung
kegiatan pelayanan kepada nasabah tanpa pandang bulu
Assurance
Adanya jamman bahwa karvawan memiliki pengetahuan,  kompetensi,
kesopanan, dan sifat atau penilaku yane dapal dipercaya. Hal i penting apar
nasabah yakin akan transaksi yang merekha lakukan benar dan tepat sasaran.
Relwabilitas
Yaitu kemampuan bank dalam memberikan pelayanan yang telah dijanjikan
dengan cepat, akurat serta memuaskan pelanggannya Untuk mendukung hal
ini maka setiap karyawan bank sebaiknya diberikan pelatihan dan pendidikan

guna meningkatkan kemampuannya.
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lmpati
Yaitu mampu memberikan kemudahan serta menjalin hubungan dengan
nasabah sccara cfektif. Kemudian juga mampu memahami kebutuhan individu

sctiap nasabahnya sccara tepat dan cepat.,

2.2.4 Konsep-Konsep Pemasaran

Dalam kegiatan pemasaran terdapat beberapa konsep yang mana masing-

masing konsep memilki tujuan yang berbeda. Saal ini terdapat 5 konsep dalam

pemasaran dimana masing-masing konsep saling bersaing satu sama lainnya.

Sctiap konsep dijadikan landasan pemasaran oleh masing-masing perusahaan

untuk menjalankan kegiatan pemasarannya (Kasmir,2004:68).

L2

Adapun konsep-konsep yang dimaksud adalah sebagai berikut:
Konsep Produksi
Konsep ini menyatakan bahwa konsumen akan menyukai produk yangn
tersedia dan sclaras dengan kemampuan mereka dan oleh karenanya
manajemen harus berkonsentrasi pada peningkatan efisiensi produksi dan
efisiensi distribusi.
Konsep Produk
Konsep produk berpegang teguh bahwa konsumen akan menyenangi produk
vang menawarkan mutu dan kinerja yang paling baik serta memilki
keistimewaan yang mencolok.
Konsep Penjualan
Kebanyakan konsumen tidak akan membeli cukup banyak produk, terkecuali
perusahaan menjalankan suatu usaha promosi dan penjualan yang kokoh.
Konsep Pemasaran
Konsep pemasaran menyatakan bahwa kunci untuk mencapai sasaran
organisasi tergantung pada penentu kebutuhan dan keinginan pasar sasaran.

Kemudian kunci yang kedua adalah pemberian kepuasan seperti yang
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dunginkan oleh konsumen secara lebih etektit dan lebih efisien dari vang
dilakukan pesaing

5 Konsep Pemasaran Kemasyarakatan
Konsep pemasaran kemasyarakatan menyatakan  bahwa tugas perusahaan
adalah  menentukan kebutuhan, keinginan dan minat pasar sasaran dan
membertkan  Kepuasan vang dunginkan secara lebih efektit dan efisien
dibandingkan para pesaing sedemikian rupa, sehingga dapat mempertahankan

dan mempertinggi kesejahteraan masyarakat

2.2.5 Perbankan
a. Pengertian Bank

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang penting peranannya
dalam perekonomian masyarakat. Banyak pendapal mengenai pengertian tentang
Bank yang pada dasarnya tidak berbeda satu sama lain, meskipun ada perbedaan
hanya tampak pada tugas atau usaha Bank.

Prof. G.M. Verryn Stuart dalam bukunya “Bank  Politik™ menjelaskan
bahwa :

“Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan
kredit, baik dengan alat-alat pembayarannva sendiri atau dengan uang yang
diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan alat-alat penukar
baru berupa uang giral” (Suyatno,2001:53).

Menurut A. Abdurrachman dalam Ensiklopedia ckonomi Keuangan dan
perdagangan,

“Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam
Jasa, seperti memberikan pinjaman, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-
benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan, dan lain-lain. (Suyatno,
1997:77).

Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 1967 pasal 1 tentang pokok-pokok

Perbankan, * bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
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dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan pengedaran

uang’(Suyatno,2001:18).

b. Tugas dan Fungsi Bank

Tugas dari Bank adalah berikut (Sinangan,1991:52):

1.

memberikan kredit pada orang atau badan usaha yang membutuhkan uang,
Dalam hal ini pemberian kredit ditujukan pada kegiatan-kegiatan produksi
bukan untuk keperluan yang konsumtif. Disamping bantuan bank yang
bersifat pinjaman kepada pengusaha, bank juga ikut berpartisipasi dalam
permodalan perusahaan, dengan jalan membeli saham-saham perusahaan
yang membutuhkan modal,

menarik uang dari masyarakat Masyarakat dapat menyimpan uang yang
tidak atau belum dipergunakan, dalam bentuk rekening Koran, giro,
deposito berjangka, tabanas, taska dan lain-lain.

memberikan jasa dalam bidang lalu lintas pembayaran dan peredaran
uang. Jasa i dapat berbentuk pengeluaran cek, pengiriman uang,

membel dan menjual wesel, dan sebagai tukar menukar valuta asing.

Sedangkan fungsi dari Bank menurut Ali (1991:33) adalah

fungsi tabungan

Yaitu menerima dan menyclenggarakan tabuangan-tabungan. Bank-bank
memberikan suatu jasa yang penting dengan menerima uang tabungan atau
surat-surat berharga dalam bentuk apapun sampai ketangan public dan
mengubahnya dalam rekening piro dan Neksibel.

fungsi pembayaran

Sebagai penghubung antara nasabah yang satu dengan yang lain, bila
keduanya melakukan transaksi. Disamping itujuga menyelenggarakan
penagihan uang atas nama langganan (inkaso).

[ungsi pinjaman

Yaitu memberikan pinjaman-pinjaman dalam melaksanakan investasi serta

menyediakan dana untuk pemerintah dan masyarakat,
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4 fungs) uany
Yaitu menciptakan  uvang  dengan jalan membenkan  kredit.  Bank
menciptakan uang yang dipakar dalam kegiatan perckonomian
¢. Jemis Bank
Jemis-jenus  perbankan di Indonesia dibedakan menjadi lima  yaitu
(Suyatno, 2001 003)
I Bank sentral (Central Bunk)
Bank Indonesia merupakan bank sentral berdasarkan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 1968 Bank Indoncsia bertugas membimbing
pelaksanaan kebyaksanaan keuangan pemerintah dan mengawasi seluruh
bank di Indonesia
2. Bank umum (¢ 'um.rnrn:mf Bank)
Merupakan bank dengan pengumpulan dana dengan menerima simpanan

dalam bentuk giro dan deposito dan dalam usahanya terutama memberikan

kredit jangka pendek.

Y]

Bank pembangunan (Development Bunk)
Merupakan bank dengan pengumpulan dana dari simpanan dalam bentuk
deposito dan atau mengeluarkan kertas berharga jangka menengah dan
panjang di bidang pembangunan.
4. Bank tabungan (Saving Bank)
Merupakan bank dengan pengumpuian dana dari simpanan dalam bentuk
tabungan dan dalam usahanya terutama memperbungakan dananya dalam
kertas berharga.
5. Bank sckunder (Rural Bank)
Merupakan bank yang menerima simpanan dalam bentuk uang dan natura
(tanaman dan sebagainya) dan dalam usahanya memberikan kredit Jangka
pendek dalam bentuk uang maupun dalam bentuk natura kepada sector

pertanian dan pedesaan.
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2.2.6 Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bank yang fungsinya menerima
simpanan dalam bentuk uang dan memberikan kredit jangka pendek untuk
masyarakat pedesaan. Sedangkan menurut Kasmir (2004:19) * Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) dilihat dari segi fungsinya adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syari’ah. Dalam
kegiatannya BPR tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya,
Jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan

dengan kegiatan atau jasa bank umum.”

2.2.7 Perkreditan Dalam Dunia Perbankan
a. Pengertian Kredit

Pengertian kredit mempunyai dimensi yang berancka ragam, diawali dari
bahasa Yunani “Credere™ yang berarti kepercayaan. Schingga, dasar kredit adalah
kepercayaan. Menurut Suyatno (1997:43).

“Kredit adalah kemampuan untuk melakukan suatu pemberian atau suatu
pinjaman dengan janji pembayaran yang ditangguhkan pada suatau jangka waktu
yang telah disepakat. Sedanghan pengertian kredit dalam arti ehonomi adalah
penundaan pembayaran dari prestast vang diberikan scharang. baik dalam bentuk
barang, uang maupun jasa.”

Pengertian kredit semakin berkembang dengan adanya beberapa pendapat,
antara lain
I Menurut Sinungan (1992 52), kredit merupakan uang bank yang dipinjamkan
kepada nasabah dan akan dikembalikan pada suatu waktu tertentu di masa
mendatang, disertar dengan suatu kontra prestasi berupa uang
2. Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992, “kredit adalah
penyediaan  uang  atau tagihan yang  dapat  dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pijam memimam antara bank

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam  untuk  melunasi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan bunga jumlah bunga, imbalan
atau pembagian hasil keuntungan (Prawiroardjo, 1995:43),

3. Menurut Raymont P. Kent, kredit adalah untuk menerima pembayaran atau
kewajiban untuk melekukan pembayaran pada waktu diminta atau pada waktu
yang akan datang karcna penyerahan barang-barang sckarang (Suyanto,
1997:55).

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam kredit
hubungan antara dua pihak yang mempunyai keuntungan berbeda. Disatu pihak
orang bersedia memberikan pinjaman kepada orang lain dengan harapan akan
memperoleh  balas  jasa, dan dilain  pihak peminjam  mengharapkan  akan
memperoleh mantaat dari barang yang dipinjamkan.

b. Tujuan Kredit .

Bagi seluruh bank tujuan kredit meliputi dua pokok aspek yaitu

1. Profitability
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa keuntungan

yang diperoleh dari pemungutan bunga.

b

Safety

Yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas vang diberikan harus benar-

benar terjamin schingga tujuan protubility dapat tercapai tanpa hambatan-

hambatan yang berarti.
Bank dapat selaku lembaga kredit melepaskan uangnya untuk kedua tujuan
di atas dan dalam rangka mencapai tujuan di atas maka seluk beluk kegiatan bank
untuk menjamin stabilitas serta menjaga posisi likuiditas perlu dilakukan dengan
seksama (Sinungan, 1992:56).

Sedangkan tujuan pemberian kreait yang dilakukan oleh bank, khususnya

bank pemerintah yang mengemban sebagar tugas Agenr of Development ialah -
. Turut  mensukseskan  program pemenntah  dibidang  ¢honomi  dan

pembangunan,
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ad

Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna
menjamin terpenuhinya kebutuhan masvarakat,

Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin dalam
mengembangkan usahanya.

Fungsi Kredit

Fungsi kredit perbankan dalam kegiatan perekonomian perdagangan dan

Keuanpan antara lain - (Sinungan, 1992 62)

1

B
-

Kredit dapat meningkatkan daya guna uang

a  Para pemilk modal atau uang dapat sccara langsung meminjamkan
uangnya Kepada para pengusaha yang memerlukan untuk meningkatkan
produksi atau usahanya

b Para pemilik modal al;m uang dapat mevimpan uangnya pada lembaga-
lembaga keuangan dan uang tersebut diberikan sebagar pinjaman kepada
pengusaha untuk meninghatkan usahanya

Kredit dapat memingkatkan peredaran dan lalu lintas uang.  KNredit yang

disalurkan melalur rekemng giro dapat menciptakan alat pembayaran baru

seperti cek, giro, bilyet, wesel sehingga apabila pembayaran dilakukan akan

dapat meningkatkan peredaran uang giral Disamping itu kredit perbankan

yang ditarik sccara tunai dapat meningkatkan peredaran uang kartal schingga

arus lalu linta akan berkembang.

Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran uang, dengan pemberian

kredit maka pengusaha dapat memproses bahan baku menjads barang jadi,

sehingga daya guna bahan tersebut dapat meningkat, disamping itu kredit

dapat pula meningkatkan peredaran barang, baik melalui penjualan kredit

maupun dengan membeli barang disuatu tempat dan menjualnya ditempat lain

dimana pembelian tersebut berasal dari kredit. Hal ini membuktikan bahwa

kredit dapat menciptakan manfaat suatu barang.,
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4. Kredit sebaga alat stabilitas ekonom
Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat maka pemerintah melaksanakan
kebijaksanaan uvang ketat (7igth Money Policy). Hal ini dilakukan untuk
mengurangi arus uang yang beredar di masyarakat dan juga untuk
pengendalian inflasi.
5. Kredit dapat menciptakan kegairahan berusaha
Pengusaha vang ingin mengembangkan usahanya biasanya terbentur oleh
modal yang dimiliki, schingga bantuan kredit yang diberikan bank akan dapat
meningkatkan gairah pengusaha untuk berusaha.
6. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan
Dengan  bantuan kredit vang diberikan bank. maka pengusaha dapat
memperluas usahanya dcnigan membangun pabrik-pabrik baru Pembangunan
pabrik tersebut  membutuhkan tenaga  kema,  demikian juga  untuk
pengelolaannya, schingga dapat tertampungnya tenaga herja tersebut maka
pemerataan pendapatan akan meningkat.
7. Kredit sebagar alat meningkathan hubungan internasional
Bank-bank besar di luar negen mempunvar janngan usaha vang dapal
memberikan bantuan kredit baik secara langsung maupun tidak langsung
kepada pengusaha di dalam negeri, schingga bantuan ini akan mempererat
hubungan iternasional.
d. Jemis-Jems Krednt
Pada prinsipnva kredit hanya satu macam vaitu vang bank vang dipinjamkan
kepada nasabah dan akan dikembalikan pada suatu waktu tertentu dimasa
mendatang, disertai dengan kontra prestasi berupa uang. Tapi berdasarkan
berbagai keperluan usaha serta berbagai unsur keperluan ekonomi usaha serta
berbagai unsur keperluan ekonomi vang mempengaruhi bidang usaha nasabah

maka jenis kredit menjadi beragam (Sinungan, 1997 57).
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Adapun jemis-jems kredit vang  diberikan oleh  perbankan  kepada

masyarakat dapat dilihat dari berbagai sudut, yaitu sebagai berikut (Suyanto,

1997:66)

1.

-~

J.

Kredit dilthat dari sudut dan tujuannya.

d.

Kredit konsumuf, yaitu kredit yang  diberikan dengan tujuan  untuk
memperlancar jalannya proses konsumtit,

Kredit produkuf, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan  untuk
memperlancar jalannya proses produksi

Kredit perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
membeli barang-barang untuk dijual lagi. Kredit perdagangan tersebut
dapat terdir atas kredit perdagangan dalam negeri dan kredit perdagangan

luar negeri

Kredit dilihat dari sudut jangka waktunya,

d.

Kredit tanpa jaminan (Short Term Loan) yaitu kredit yang berjangka
waktu maksimum 1 (satu) tahun;

Kredit jangka menengah (Medium Term Loan) yaitu kredit yang berjangka
waktu antara 1-3 tahun;

Kredit jangka panjang (Long Termn Loan) yaitu kredit yang berjangka

waktu lebih dari 3 tahun,

Kredit dilihat dari sudut jaminannya.

.

Kredit tanpa jaminan ({/nsccured loan) vaitu kredit yang diberikan tanpa
Jaminan dengan hanya melihat dari bonafiditas dan prospek parusahaan
nasabah.

Kredit dengan agunan (Secured Loan) yaitu kredit vang diberikan dengan

jaminan baik berupa uang maupun surat berharga.

Kredit dilthat dari sudut penggunaanya.

a.

Kredit ekploitasi, yaitu kredit berjangka waktu pendek yang diberikan oleh
suatu bank kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja

perusahaan sehingga dapat berjalan lancar.
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b Kredit investast, vaitu kredit jangha menengah atau Janghu panjang yang
diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan investasi
atau pananaman modal

Prinsip Perkreditan

Prinsip 4P
Prinsip vang  digunakan  sebagar dasar pembernian kredit oleh pthak

perbankan mencakup beberapa segi dan debitar yang dikenal sebapai prinsip

4P yang mencakup (Suyanto, 1997:67) -

a. Kepribadian (Personality)

Bank mencart data yang berhubungan dengan kepribadian dengan nasabah
sepertt riwayat hidup, hobby, keadaan keluarga. pergaulan dalam
masyarakat, dan sebagéinya.

b. Tujuan (Purpose)

Bank mencari data dengan tujuan atau keperluan permohonan kredit.
¢. Prospek (Prospect)
Bank meninjau prospek kegiatan usaha calon nasabah,

d. Pembayaran (Payment)

Bank mencari data tentang pembavaran mengenal pembayaran kembali
kredit yang akan diberikan.

Prinsip 5C

Pada dasarmya dulu prinsip yang dipakai dalam penelitian atau menganalisa

calon nasabah merupakan prinsip pemberian kredit vang sudah umum dikenal

yaitu dengan prisip 5C yang secara singkat yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
(Suyanto, 1997:71).

o,

Sifat (Characier)

Suatu pemberian kredit adalah atas dasar kepercayaan, jadi yang mendasari
suatu kepercayaan yaitu adanya keyakinan dari pihak bank bahwa sepertinya
moral, watak ataupun sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif serta

mempunyai rasa tanggung jawab baik dalam kehidupan pribadi sebagai
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manusia, maupun sebagal anggota masvarakat dalam menjakankan kegiatan
usahanya.

Kapasitas (Capacity)

Yang dimaksud capacity adalah suatu penilaian terhadap calon debitur
mengenal kemampuan melunasi kewajiban usaha yang dilakukannya atau
kegiatan usaha yang akan dilakukannya yang akan dibiayai dengan kredit
bank.

Modal (Capital)

Adalah jumlah dana atau modal yang dimiliki olch calon nasabah. Modal yang
dimuliki oleh calon nasabah pada dasarnya mengurangi resiko bank. Kegunaan
dari penchitian terhadap capital adalah untuk mengetahui keadaan pemohon
kredit mengenai sumber dana atau permodalan yang dinilikinya, dimana
kekuatan permodalan dari pemakai kredit merupakan petunjuk untuk melunasi
kredit yang akan diberikan.

Jaminan (Collateral)

Yang dimaksud dengan collateral 1 adalah barang-barang jaminan yang
diserahkan oleh pemnjau atau debitur sebagai alat pengaman apabila usaha
yang dibiayai dengan kredit tersebut pagal atau faktor  faktor lain dimana
debitur tidak mampu melunasi kreditnya dari hasil usaha yang normal.
Pentlaan terhadap collateral it harus ditnjau darn 2 sudut antara lain segi
ekonomis yaitu milar ekonomis dan barang-barang vang akan dgunakan
sebagar pijaman, dan segr yundis yaitu apakah pimaman tersebut memenuhi
syarat-syarat yunidis untuk dipakai sebagai barang pinjaman

Kondisi pereckonomian (Comaodiy of economy )

Keadaan atau Kondisi perckonomian pada suatu saat dapat mempengaruhi
maju  mundurnya suatu perusahaan  Pemilalan  terhadap  ekonomi ini
dimaksudkan untuk  mengetahur  sejauh mana  kondisi  perekonomian
berpengaruh terhadap kegiatan usaha calon nasabah. Hal ini berguna untuk

memperkecil resiko kredit yang akan diberikan.
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2.2.8 Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Pengambilan Kredit
1. Faktor suku bunga

Suku bunga adalah biaya bunga yang dibebankan kepada sctiap nasabah
yang mengambil kredit, dan ditentukan oleh pihak bank. Dalam memberikan atau
menjamin suatu pinjaman/kredit, tingkat suku bunga disesuaikan dengan kondisi
pinjaman/kredit tersebut. Tentu saja berdasarkan penilaian Anggaran Dasar Bank
(ADB).

Tingkat bunga yang dibebankan ADB terhadap kredit tersebut, termasuk
komisi uang jasa (service fee) yang diperhitungkan berdasarkan nilai kredit
tertinggi. Bila sumber dana pimjamam yang diberikan berasal dari modal sendiri
ataupun pinjaman pihak luar, ADB juga akan membebankan biaya perjanjian
(Suyanto, 2001:46). Jadi setiap bank diberikan kebebasan untuk menentukan
kebijaksanaan kreditnya.

Dalam hal ini, nasabah akan mengadakan pernadingan sebelum menentukan
pilihanya. Oleh karena itu, faktor suku bunga mempengaruhi calon nasabah untuk
mengambil kredit.

2. Syarat Pinjaman/Jaminan

Syarat pinjaman merupakan segala hal yang harus dipenuhi dalam
mengajukan permohonan kredit, yang dapat berupa syarat-syarat administrative
dan berupa jaminan.

Jaminan kredit adalah hak atau kekuasaan vang diserahkan oleh debitur
kepada krediturbank guna menjamin pelunasan utangnya apabila kredit yang
diteimanya tidak dapat dilunasi sesual waktu scbagaimana yang telah ditentukan

dalam perjanpian kredit (Faisal, dikk., 1996 69)
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Penilman terhadap jaminan in harus ditinjau dari 2 sudut antara lain segi
ekonomis yaitu nilar ekonomis dari barang-barang vang akan digunakan sebagati
pinjaman, dan dan segi yundis yaitu apakah jaminan terscbut memenuhi syarat-
syarat yunidis untuk dipakai scbagar barang jaminan (Suyanto, 1997.55). Selain
iy, dalam duma perkreditan adanya jaminan sangat penting. Sesuat dengan
Undang-Undang Pohok perbankan No o 14 tahun 1967 (24) 1| bahwa “Bank umum
tidak - memberikan kredit tanpa jamman kepada swapapun”. Dengan demikian,
olech Undang-Undang drtetapkan bahwa pemberian kredit harus dengan jaminan
(Suyanto, 2001 66)

Dalam permuntaan kredit, seorang calon nasabah mempunyar pertimbangan
untuk memihh kredit dengan jaminan vang lunak ningan  Sehingga, faktor
Jaminan/syarat pinjaman nwnﬁwngaruhi nasabah dalam mengajukan permintaan
kredit
3. Prosedur

Prosedur merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam
mengajukan permohonan kredit. Prosedur vang berbelit-belit akan menjadi
pertimbangan bagi nasabah sebelum mengajukan pengambilan kredit. Sebaliknya
prosedur yang mudah akan menjadi motif bagi nasabah dalam pengajuan
pengambilan kredit. Prosedur pengambilan kredit meliputi jangka waktu dari
permohonan awal sampai terealisasinya pencairan kredit.

4. Pelayanan

Pelayanan dalam pengambilan kredit meliputi sikap karyawan bank dan segala
fasilitas yang ada dalam pengambilan kredit. Sehingga factor prosedur dan
pelayanan menjadi  pertimbangan bagi calon nasabah untuk mengajukan
permohonan kredit.
5. Lokasi

Yang dimaksud dengan lokasi bank adalah tempat dimana diperjualbelikannya
produk perbankan dan pusat pengendalian perbankan dan pusat pengendalian

perbankan. Dalam praktiknya ada beberapa macam lokasi kantor bank yaitu lokasi
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kantor pusat, cabang utama, cabang pembantu, kantor kas, dan lokasi-lokasi mesin
Anjuangan  Tunai Mandiri (ATM). Faktor lokasi juga dapat dijadikan
pertimbangan olch nasabah . Lokasi yang terlalu jauh, terpencil dan kurang aman
akan dihindari (Sumarni, 1987:62)

2.3 Hipotesis

Berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu dan tujuan penelitian maka
dapat digunakan hipotesis seperti berikut ini
I. Diduga faktor suku bunga, syarat pinjaman, proscdur, pelayanan, dan lokasi

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pengambilan kredit,

b

Diduga faktor suku bunga, svarat pinjaman, prosedur. pelavanan, dan lokasi

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pengambilan kredit
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HEL METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei. Dalam metode
survel, informast data dikumpulkan dan responden  dengan  menggunakan
kuestoner. Menurut Singarimbun dan Effendi (1989:128), penelitian survei adalah
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan mengpunakan kuesioner
scbagal pengumpulan data pokok. Survei dapat memberikan manfaat untuk
tujuan-tujuan deskriptif, membantu dalam membandingkan kondisi-kondisi yang
ada dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya dan juga dalam pelaksanaan

evaluasi.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

a. Populasi
Populast dari penelitian ini adalah scluruh nasabah BPR Jatim Banyuwangi
yang mengambil kredit pada bulan Januan-Desember tahun 2004,

b. Sampel

Metode penarikan sampel pada penelitian adalah proportional stratified

random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi yang terdiri dari
beberapa strata dimana jumlah sampel dari masing-masing strata sebanding
dengan junlah dari masing-masing strata tersebut. Populais dari penelitian ini
menjadi tiga sub populasi yaitu nasabah kredit modal kerja, kredit modal kerja
khusus, dan kredit konsumsi.

Besarnya sampel diperoleh dari rumus sebagai berikut:

N1
i = e g
N
Keterangan:
nl = jumlah anggota yang diwakili strata ke 1 dalam sampel
N1 = jumlah anggota yang terdapat dalam strata ke |
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N jumbah anggota populasi

n banyaknya anggota dalam sampel

Jumlah kescluruhan nasabah kredit pada PT BPR Jatim Banyuwangi
sclami satu tahun adalah scbanyak 398 nasabah. Dengan penincian 212 nasabah
kredit modal kena, 66 nasabah kredit modal kenja khusus, dan 120 nasabah kredit
komsumutt

Sctelah dilakukan perhitungan besarnya sampel, maka jumlah sampel dari
masing-masing sub populasi atau strata adalah scperti pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Jumlah sampel dan masing-masing jenis kredit

No ~ Jenis Kredit : “Populasi | Sampel

I. | Kredit modal kerja | 212 | ET

2. | Kredit  modal  kerja  khusus 1‘ 66 J 7

3. | Kredit konsumtif : 120 : 12
Total i 398 E 40

Sunber data: PT BPR Jatim Banyuwangi yang telah diolah
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel keseluruhan adalah

40 nasabah. Dengan perincian 21 nasabah kredit modal kerja, 7 nasbah kredit

modal Kerja khusus, dan 12 nasabah kredit konsumtif,

3.3 Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber data dan jenis data
a. Sumber data
I. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan yang
menggunakan metode wawancara, studi pustaka dan kuesioner dari pihak

responden maupun dan perusahaan.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh selain dari sumber data primer,
misalnya dari buku-buku literatur ataupun dari dokumen perusahaan yang

bersangkutan.

b. Jenis data

1. Data kuahtatf adalah data yang diperoleh dar responden melalui

kuasioner yang dibagikan.

2

Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari perusahaan yang berupa

angka-angka.

3.4 Cara Pengumpulan Data

a,

Wawancara

Yaitu metode pengumpula'n data dengan cara melakukan wawancara kepada
pimpinan, kepala bagian dan beberapa karyawan untuk mendapatkan
informasi.

Kuesioner

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengunakan daftar pertanyaan
yang dibagikan kepada responden untuk diisi

Studi pustaka

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara membaca dan mempelajari
lteratur, hasil penchtian terdahulu dan  prospekius perusahaan yang

berhubungan dan dapat menunjang penelitian.

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

J.5.1 Definisi Variabel Operasional

Dalam penelitian imi. digunakan satu vanabel terikat dan tiga variabel
bebas. Adapun vanabel-vanabel tersebut adalah ¢
1. Vanabel Tenkat

Vanabel tenkat dalam penclitian in adalah Keputusan nasabah dalam

pengambilan Kredit yang dibernt sumbol Y. Pengambilan keputusan
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kredit yaitu penlaku / pilihan nasabah dalam mengambil kredit di

PT. BPR Jatim sesuai dengan yang dibutuhkan dan diinginkan.

Indikator penilaian variabel yang terdiri dari masalh, kebutuhan,

pencarian informasi, dan cvaluasi: altermatif pembelian, keputusan

pembehan, dan penlaku evaluasi sctelah pembelian. Variabel ini

diukur dengan beberapa indikator, yaitu:

d.

b.

Pertimbangan dalam mengambil kredit

Variabel suku bunga, syarat pinjam, prosedur kredit, pelayanan dan
lokasi yang memuaskan berpengaruh terhadap pengambilan kredit
Keinginan  untuk tetap menjadi nasabah PT. BPR  Jatim

Banyuwangi.

Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi nasabah dalam mengambil kredit yang diberi simbol X,

variabel it meliputi lima variabel yaitu :

d.

Suku bunga (X))

Adalah biaya bunga yang dibebankan kepada setiap nasabah yang
mengambil kredit, dan ditentukan oleh pihak bank Variabel ini
diukur dengan beberapa indictor, yaitu:

a) Pengetahuan tentang system suku bunga

b) Keuntungan system suku bunga

c¢) Keadilan dalam system suku bunga

Syarat pinjaman (X;)

Adalah segala sesuatu  yang harus dipersiapkan  sebelum
mengajukan kredit, yang dapat berupa svarat-svarat administrasi
berupa jaminan Vanabel 1 diukur dengan beberapa indictor,
yaitu

a) Kcharusan jaminan krednt
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b) Besar/kecil jaminan kredit
¢) Kamampuan nasabah

c. Prosedur kredit (X3)
Adalah langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengajukan
kredit yang didalamnya menyangkut jangka waktu  pengajuan
kredit sampan realisast kredit. Vanabel inr diukur dengan beberapa
indictor, yaitu
a) Proscdur administrasi krednt
b) Jangka pengajuan kredit

d. Pelayanan (Xy)
Adalah sikap karyawan bank dalam memenuhi kebutuhan para
nasabah, yang secara tudak langsung bertindah sebagar konsultan
yang akan membenikan saran kepada nasabah sesuar dengan
hebutuhannya Vanabel i diukur dengan beberapa  indikator,
yattu:
a) Infomasi kredit
b) Pelavanan karvawan terhadap nasabah

Lokasi (X5)

(¢]

Adalah tempat berdirinya BPR melakukan kegiatan / usahanya
untuk menank nasabah. Variabel ini diukur dengan beberapa
indikator, vaitu

a) Kemudahan nasabah untuk menjangkau lokasi BPR

b) Keamanan lokasi BPR

¢) Fasilitas parkir Fasilitas parkir

3.5.2 Teknik Pengukuran
Teknik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
skala Likert dengan variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
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menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan
(Sugiyono, 2004:86).

Kriteria dalam skala Likers yang digunakan bersifat ordinale scale yaitu
angka-angka yang diberikan mengandung arti tingkatan, yaitu :

Jika jawaban tersebut sangat setuju, maka nilainya 3

Jika jawaban tersebut setuju, maka nilainya 4

Jika jawaban tersebut kurang setuju, maka nilainya 3

Jika jawaban tersebut tidak setuju, maka nilainya 2

Jika jawaban terscbut sangat tidak sctuju, maka nilainya 1

3.5.3 Metode Pengujian Instrumen
a. Uji Validitas |
Ui Vahditas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur  dapat
mengukur apa yang ingin diukur (Umar, Husein, 2002:102), dan instrumen
yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
saja yang scharusnya diskur (Sugivono. 2004°109) Untuk menguyp validitas

digunakan tekmik korelasy pearson s product momen, yanu

dimana
n - jumlah data obscrvasi
X, = vanabel bebas ke-r
y, ~ vanabel terikat ke-1
fw = hoelisien Korelasi pearson’s product moment
Selanjutnya, dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi,
Masrun menyatakan “item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium

(skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut
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mempunyar vahditas vang tunggr pula Biasanya syarat minimum  untuk
danggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0, §°. Jadi kalau korelasi antara
butir dengan skor total kurang dart 0,5 maka butir dalam instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid (Singgih Santoso, 2002:151).
Uji Reliabilitas

Up Rehliabilitas menunjukkan  berapa  kali suatu instrumen  dapat
digunakan untuk mengukur obyek vang sama untuk menghasilkan data yang
sama schingga dapat dilihat konsistensinya dalam meclakukan pengukuran
(Sugiyono, 2004:110). Dalam menguji rcliabilitas, skor yang diperoleh
dianalisis dengan rumus Cronbach's Alpha (@) dengan cara menggunakan
bentuk skala hkert antara | sampai dengan 5. Menurut Husein Umar

(2003:207) rumus Cronbach's Alpha adalah sebagai berikut :

=) (=)

a ,3
dimana :
r,  =reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan
7 =varians total

a
an = jumlah varians butir

Menurut Singgih Santoso (2002:285) suatu instrumen dapat disebut
reliable apabila cronbanch alpha () yang disebut sebagai r hitung lebih besar
daripada r tabel dan bernilai positif.

Dalam penelhitian ini, pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan
bantuan sofiware komputer SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

versi 11.0
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3.5.4  Metode Analisis Data
J.5.4.1 Regresi Linear Berganda

Mctode i digunakan untuk mengetahur apakah ada pengaruh antara suku
bunga(X,), syarat pinjaman(X;), proscdur kredit(Xy), pelayanan(Xy), lokasi(Xs)
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit (Sugiyono, 2004:211)

Yoeat byX) o baXyt Xyt byXyr beXstoe

keterangan

Y = keputusan nasabah

X1~ suku bunga

X;= syarat pinjaman

Xi= prosedur kredit

X4= pelayanan

Xs= lokasi

a = Konstanta

b = koefisien regresi

e = variabel pengganggu (stundart error)
JS542Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat atau
tidak, sedangkan rumus yang digunakan adalah (Sugiyono, 2004:190) :

R

bho = =
- & -)(nﬁ;-_l)

keterangan :
R = koefisien korelasi berganda
k = jumlah vanabel bebas
n = jumlah responden
Fh = F hitung

Kriteria pengujian .
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. apabila F hitung > F tabel dengan taraf signifikan (level of significant) 5
%, maka H, ditolak, berarti antara variabel suku bunga, syarat pinjam,
prosedur, pelayanan dan lokasi ada hubungan sccara simultan terhadap

keputusan nasabah.

[}

apabila I Hitung < F tabel dengan taraf signifikan (level of significant) 5
% maka Hy diterima berarti antara variabel suku bunga, syarat pinjam,
prosedur, pelayanan dan lokasi tidak ada hubungan secara simultan
terhadap keputusan nasabah.

3.5.4.3 Koefisien Determinasi Berganda (RY)

Koefisien determinasi berganda (R*) digunakan untuk mengukur ketepatan
model analisis yang dibuat. Nilai R* mengukur besarnya sumbangan dari variabel
bebas yang diteliti secara simultan terhadap variasi variabel terikat. Apabila R?
mendekati angka satu maka dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas
dengan variabe! terikat semakin besar. Hal ini berarti model yang digunakan
semakin kuat untuk menerangkan variasi pada variabel terikatnya. Menurut
Viphindrartin (1999:111), koefisien determinast berganda digunakan rumus

sebagai berikut :

gt o tUKY 1)
JKY
keterangan
R? - koefisien determinasi berganda
JK - jumah kuadrat
JKXnY = jumlah kuadrat XY
Y - vanabel keputusan nasabah

3.5.4.4 Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahur apakah antara vanabel bebas secara
parsial mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap vanabel tenkat atau tidak

vang dirumuskan dengan (Sugiyono, 2004 184)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

keterangan =

r = koefisien korelasi parsial variabel ke 1

n = jumlah responden

Kriteria pengujian

1. apabila t hitung > t tabel pada taraf signifikan 5 %, maka H, ditolak,
berarti antara variabel suku bunga, syarat pinjam, prosedur, pelayanan

dan lokasi ada hubungan secara parsial terhadap keputusan nasabah.

F\J

apabila t hitung < t tabel pada taraf signifikan 5 %, maka H, diterima,
berarti antara variabel suku bunga, syarat pinjam, prosedur, pelayanan
dan lokasi tidak ada hubungan sccara parsial terhadap keputusan

nasabah.

3.5.4.5 Koefisien Determinasi Parsial (%)

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengukur kontribusi secara
teerpisah dampak variabel bebas (X) terhadap keputusan nasabah (Y). Nilai
koefisien determinasi terletak antara O dan 1. Apabila koefisien determinasi sama
dengan satu, maka variabel bebas memberikan sumbangan 100 % terhadap
perubahan dalam keputusan nasabah dan apabila koefisien determinasi sama
dengan nol, maka variabel bebas tidak memberikan sumbangan terhadap

keputusan nasabah. Pengukuran tersebut dirumuskan sebagai berikut (Dajan,
1986:333) :

2
2 1-r 1(2,3,4,9)
Fi23456) =l-———
1-r7is)
dimana .

¥ = koefisien determinasi (0<<t)
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3.6 Kerangka Pemecahan Masalah

———

[ 1. Perumusan Masalah ]

2 ldentifikast Variabel
a  Vanabel Bebas -~ Faktor taktor pengaruh keputusan
nasabah (X)
b Vanabel Tenkat  keputusan nasabah (Y)

m——

Q 3. Instrumen Kuisioner >

— S

4 Up Vahditas (dengan tehkoak pearson’s product moment)
U Rehabihitas (dengan tekmk a/pha cronbach)

¥
5 Analisis Regresi Linear Berganda

;

8. I)clcrmi:}asi
Parsial (r)

9 I)ctcrminas;i
Berpganda (R7)
Y
Y
STOP

Gambar 1 : Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan :

.
2.

‘A

Dimulai dengan penentuan perumusan masalah yang dihadapi.

Melakukan identivikasi variabel yang digunakan dalam penelitian untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) faktor suku bunga, syarat
pinjam, prosedur kredit, pelayanan dan lokasi dalam hubungannya dengan
variabel terikat berupa keputusan nasabah(Y).

Mengumpulkan data kwisioner untuk mengetahut nilai dari masing-masing
variabel.

Menguji kualitas alat ukur kuisioner dengan cara :

a. Uji Vahditas dengan menggunakan teknik pearson's product moment.

b. Uy Reliabilitas dengan menggunakan tekmik alpha cronbach.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan sebuah metode yaitu
menggunakan analisis Regresi Linear Berganda

Melakukan uji analisis data dengan Uji t untuk mengetahui pengaruh nyata
vanabel bebas terhadap vanabel terikat secara parsial

Melakukan up anahisis data dengan  Up b untuk mengetahu apakah antara
vanabel bebas secara simultan mempunyar pengaruh yang sigmfikan terhadap
vanabel tenkat atau ndak

Melakukan Uj analisis data dengan koefisien determinasi parsial untuk
menguhur kontnbusi secara terpisah dampak vanabel bebas (X) terhadap
keputusan nasabah (Y)

Melakukan Up anahsis data dengan koeflisien determinas berganda untuk

mengukur ketepatan model analisis yang dibuat

- Rangkaian terakhir  dan proses  pencliian  adalah  untuk  mengetahui

kesimpulan akhir yang kemudian dibandingkan dengan hipotesis yang telah

lebth dahulu dibuat, dan apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak
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5.1

R T
s Y

i

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil dan pembahasan, analisa data, dan  pengujian

hipotesis  yang telah  dilakukan mengenat “Analisis Faktor-Faktor yang

mempengaruhi Keputusan Nasabah  dalam Pengambilan Kredit di BPR

Jatim Banyuwangi * maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

t2

dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi vaitu :
Y = -2,507+ 0,547X, + 0,329X; + 0,420X; + 0,378X, + 0,414X;

Dan persamaan di atas dapat dilihat bahwa variabel suku bunga (X))
berpengaruh sebesar O,Sf@? terhadap keputusan nasabah (Y'), variabel syarat
pinjaman(X;) berpengaruh sebesar 0,329 terhadap keputusan nasabah (Y) |
variabel prosedur kredit(X;) berpengaruh sebesar 0,420 terhadap keputusan
nasabah (Y), variabel pelayanan(X;) berpengaruh sebesar 0,378 terhadap
keputusan nasabah (Y), variabel lokasi(Xs) berpengaruh scbesar 0,414
terhadap keputusan nasabah. Hal 11 berarti bahwa nilai koefisien regresi
untuk masing-masing variabel apabila ada kenaikan setiap satu persen maka
akan naik sebesar nilai koefisien dari masing-masing variabel.

hasil analisis secara parsial dengan menggunakan uji-t menghasilkan untuk
masing-masing variabel bebas berpengaruh nyata Karena thuung tune, yaitu
suku bunga (X)) tyune = 3,343; syarat pinjaman (X,) = 2,933, prosedur
kredit(Xs) = 2,102; pelayanan(X,) = 3,572; lokasi(Xs) = 2,603 lebih besar
dari tune yaitu 1,6909. Sementara hasil dari koefisien determinasi parsial
(") untuk mengetahui besarnya sumbangan dari variabel bebas terhadap
keputusan nasabah menunjukkan bahwa suku bunga memberikan
sumbangan terhadap keputusan nasabah sebesar 24,9%, syarat pinjaman
42.,8%, prosedur kredit 16,4%, pelayanan 9 3%. lokasi 6,6%.

hasil analisis dengan menggunakan uji F menunjukkan bahwa variabel suku

bunga(X;), syarat pinjaman(X;), prosedur kredit(X;), pelayanan(Xy),
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lokasi(Xs) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
nasabah. Hal ini ditandai dengan nilai Fyju, > Fune yaitu sebesar 25,522
untuk Fue dan 4,130018 untuk F.. dengan signifikansi 0,000 pada level
$%. Sedangkan nilai Adjusted R” scbesar 0,759 yang berarti kelima variabel
bebas mempunyal pengaruh sebesar 75,9% terhadap keputusan nasabah dan
sisanya sebesar 24.1% keputusan nasabah dipengaruhi oleh variabel lain
yvang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kesimpulan ini berarti menerima H,
yang menyatakan bahwa scluruh variabel independen memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan nasabah. Sementara  untuk  mengukur
ketepatan model analists yang dibuat  dengan menggunakan koefisien
determinast berganda (R°) menunjukkan bahwa hubungan antara lima
variabel bebas adalah kuat dengan indikasi nilai sebesar 0,759 yang berarti
75,9% vanasi keputusan nasabah bisa dijelaskan oleh vanabel bebas yaitu
suku bunga, syarat pinjaman, proscdur kredit, pelayanan, lokasi,
diantara vanabel-vanabel suku bunga(X,), syarat pinjaman(X,), proscdur
kredit(Xy), pelayanan(Xy), lokhasi(Xs) vang merupakan vanabel dominan
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredn di P10 BPR Jatim
Banyuwangi adalah variabel syarat pinjaman(X,), hal ini ditunjukkan oleh
nilai Koefisicn determinasi parsial (r) scbesar 0,428 dengan nilar pada tyg >
turet Yaitu 4,470 =1,69092 pada tingkat signifikansi 0,002 pada level 5%,
selunjutnyn  dnkuti vanabel suku bunga (X)) sebesar 0249, prosedur
kredit(Xs) 0,164, pelayanan(X ) 0,093 lokasi (Xs) 0,066
dari proses penelitian sampai dengan hasil pembahasan di atas, secara umum
tujuan penchitian yang dilakukan telah dicapai, yaitu
I, vanabel bebas yaitu suku bunga(X)), syarat pinjaman(X;), prosedur
kredit(Xz), pelayanan(Xy), lokasi(Xs) berpengaruh  secara  parsial
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit seperti yang

dijelaskan pada hasil uji-t di atas.
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r

variabel bebas yaitu suku bunga(X,), syarat pinjaman(X,), prosedur
kredit(X5), pelayanan(Xy), lokasi(Xs) berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit seperti yang
dijelaskan pada hasil perhitungan dengan menggunakan uji I' di atas.
diketahui  bahwa dari perumusan hipotesis yang telah dibuat dan
dibandingkan dengan hasil analisis regresi linear berganda, uji F, uji-t,
koefisien determinasi berganda dan parsial menghasilkan pernyataan-
pernyataan sebagai berikut :

. sccara simultan variabel bebas vyaitu suku bunga(X,;), syarat
pinjaman(X;), prosedur kredit(X;), pelayanan(Xy), lokasi(Xs)
berpengaruh secara siginifikan {erhadap keputusan nasabah yang

diketahui dari hasil analisis Uji F.

R

secara parsial varabel suku bunga(X,), syarat pinjaman(X,), prosedur
kredit(X;), pelayanan(Xy), lokasi(X;) berpengaruh secara siginifikan

terhadap keputusan nasabah yang diketahui dari hasil uji-t.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas vang merupakan hasil dari penelitian

yang telah dilakukan pada nasabah PT BPR Jaum di Banyuwangi maka dapat

disampaikan saran scbagai berikut

1.

pthak Perusahaan, dalam hal im P1 BPR Jatim di Banyuwang harus lebih
memperhatikan variabel variabel suku bunga, syarat pinjaman, prosedur,
pelayanan dan lokasi karena kelima variabel tersebut secara bersama-sama
dan secara parsial berpengaruh terhadap keputusan nasabah, dengan titik
berat adalah memperhatikan faktor faktor yang terkandung dalam syarat
pinjaman, karena faktor syarat pinjaman  merupakan  vang  paling
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit di PT

BPR Jatim di Banyuwangi
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selain variabel syarat pinjaman, perusahaan juga harus dapat meningkatkan
kualitas variabel-variabel suku bunga, prosedur, pelayanan dan lokasi untuk
dapat menarik calon nasabah PT BPR Jatim di Banyuwangi.

bagi Penceliti sclanjutnya disarankan agar mengambil variabel yang lebih
banyak dalam pertimbangan keputusan nasabah dalam mengambil kredit di
PT BPR Jatim Banyuwangi atau Lembaga Perbankan lainnya, karena 24,1%
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel lain yvang dapat diambil untuk
penelitian selanjutnya misalnya: promosi, adanya faktor kebutuhan, adanya

pengaruh orang lain, atau variabel lain yang belum pernah diteliti.
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Lampiran 1

Kepada

Yth. Bapak/Ibu/Saudara

Nasabah PT BPR Jatim Banyuwangi
Di Tempat

Dengan hormat,

Kuesioner ini dimaksudkan untuk penelitan guna menyusun skripsi yang
merupakan salah satu syarat untuk penyelesaian studi saya di Fakultas Ekonomi
Universitas Jember,

Dengan rendah hati, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara mengisi kuesioner
ini. Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,
Efa Nurmalia

No Responden
KUESIONER UNTUK RESPONDEN

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan
Pendidikan terakhir:
a. SD

b SLTP

¢. SLTA

d Sarjana

O a0

Berilah tanda ( X ) pada kolom menurut pendapat anda !
Keterangan: SS  ~ Sangat Setuju
S = setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
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Tabel Pertanyaan

No | ~ Pernyataan SS 1S KS | TS [STS
i1 I Variabel Suku Bunga 1 ;
L[ Nasabah  mempertimbangkan  suku  bunga dalam [
| I mengambil kredit di PT BPR Jatim | [

2. : Suku bunga yang diberlakukan pada PT BPR Jatim E ! J

| cukup nngan :

3. Sistem suku bunga mencerminkan keadilan bagi ‘}

nasabah i =

| Variabel Syarat Pinjam I
1. Syarat pinjam mutlak harus ada dalam pengajuan i

kredit i PT BPR Jatim |

2. | Syarat pinjam yang diberlakukan di T BPR Jatim

cukup ringan

3. | Dala pengambilan kredit nasabah harus memiliki

kemampuan untuk mengembalikan kreditnya

Il | Variabel Prosedur Kredit ’
L. | Secara administrasi prosedur dalam pengajuan kredit |

pada PT"BPR Jatim cukup mudah
| Jangka waktu pengajuan kredit nasabah membutuhkan |

2. | waktu yang relatif cepat
IV | Variabel Pelayanan
1. | Informasi kredit mudah diperoleh oleh nasabah
2. Sikap karyawan PT BPR Jatim Banyuwangi cukup j

memuaskan dalam melayani nasabahnya

V | Variabel Lokasi

1 Lokasi PT BPR Jatim mudah ditempuh dari rumah

anda sebagai nasabah

2 | Lokasi PT BPR Jatim sangat aman dari kemungkinan

adanya perampokan nasabah yang mangambil atau
menyetor uang :

3 | Tempat vasilitas parkir di PT BPR Jatim cukup luas '
| sehingga memudahkan nasabah ‘ 7 1O R
V1 | Variabel Pengambilan Keputusan Kredit
I. | Dalam mengambil kredit pada P1 BPR Jatim

Banyuwangi menggunakan pertimbangan tertentu
2. | Variabel prosedur kredit, syarat pinjaman, sistem suku
bunga, dan pelayanan yang memuasakan tenmasuk . f
dalam pertimbangan anda dalam mengambil kredit E
3. | Nasabah berkesinambungan untuk tetap menjadi '
nasabah PT BPR Jatim Banyuwangi dimasa vang akan |
| datang - J i
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Lampiran 2

Total
X3

10

10

10

10

10

10

10

10

10

[Fg]

9]

[Sg]

w

P.Kred (X3)

(Vg ]

w

0.5)

w

'e]

9]

(a5]

Total
X2

13
13

13

13
13
12
14
13
10
13
13
11

10
13
13

13
1]
13
12
13
M
13
14
13
5
12
11
12

11

13
14
13
18
12

11

12
11
il

ud

(o

4

L,

™

4

(7]

LD

&0

™

LD

(X9

w

e}

(o]

<r

e}

S. Pinjam (X2)
2

4

Total
X1

14
14
12

11
13
14
13
12
13

13

14
14

12

11

13
14

11

14
12

1t

13
14

14
12

13
14
13
13
12
13
14

(%9 ]

e}

v

wn

1p]

u

w

W

Suku Bunga (X1)
2

)

s}

(o]

59 ]

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34

35
36
37
38
39
40
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Total Y

15

14
13
14

11

13
14
13
14
11
11

13
14
13
14

11
11

11
12
13
17
11

14

11

12
13
11
11

13
13
14
13
13

LD

(89}

o

u?

™M

(4]

(ch

(S5}

™

W

<

(84]

tg]

)

Kep Nasabah (Y)

u

u

)

<t

]

o

LD

w

o

L

(40]

)

)

o

&)

<t

(45 ]

L

(301

9

2 o)

(50

Sie)

(9]

T

4

Total

X5

12

11

11
11

12
13
14
18

11
11

14

| Lp)

N

(9]

=2

11

13
15
12

T

11

13
14

15

10

Lokasi (X5)

fe}

o

Lo

<r

(9]

¥

3P

LD

(Tp]

U

o

LD

LD

<r

N

D

L¢]

o

(9]

[ap]

3| <

LD

[8p]

B

Total

X4

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

Layan (X4)

e}

(35]

(a2

(58]

o]

Vo]

W
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Lampiran 3

Correlations
Correlations

X1 1 X1 2 X 3 TOT X1
X1_1 Pearson Correlation 1 262 | 356 702™
Sig. (2-tailed) | 265 | 124 | 001

N 20 | 20 | 20 20
X1_2 Pearson Correlation 262 | 1] 47| 7651
Sig. (2-tailed) 265 | I 039 | 000

N 20 | 20 | 20 | 20
X1_3 Pearscn Correlation 366 I 464 | 1 ' - 805
Sig. (2-tailed) 124 | 039 | . 000

N 20 | 20 | 20 | 20

TOT_X1 Pearson Correlation 702*4 765" 8054 1
Sig. (2-tailed) 001 | 000 | 000 | ,

N 20 | 20 | 20 | 20

"". Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Correlations

e w9 [Fix 3 TOT X2

X2_1 Pearson Correlation 1 355 | 027 BEE*
Sig. (2-tailed) , 125 | 510 001

N 20 20 | 20 | 20
%2 2 Pearson Correlation | 355 1] 424 | 8251
Sig. (2-tailed) 125 | | 063 000

N 20 | 20 | 20 20
X2_3 Pearson Correlation 027 | 424 | 1] 645
Sig. (2-tailed) 910 | 063 | . 002

N 20 | 20 | 20 | 20

TOT_X2 Pearson Correlation 666" B35 645+ 1
Sig. (2-tailed) 001 | 000 ' ,002 ‘

N 20 | 20 | 20 20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Correlations

Correlations

X3 1 I X3 2 TOT X3

X3_1 Pearson Correlation i | - 097 701

Sig. (2-taiied) | 684 | 001

N 20 | 20 | 20
X3 2 Pearson Correlation -097 | 1 B4

Sig. (2-tailed) 684 | } 002

N 20 | 20 | 20
TOT_X3 Pearson Correlation 701 8427 1

Sig. (2-tailed) 001 | 002 |

N 20 | 20 | 20

*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
X4 1 | X42 TOT X4

X4_1 Pearson Correlation 1 339 80471

Sig. (2-tailed) | 144 | 000

N 20 | 20 | 20
W__é_—li’_eéfsbn'Correlél—ibn_—‘i'_@bji ¥y 832+1

Sig. (2-1ailed) 144 | 000

N 20 | 20 | 20
TOT_X4 Pearson Correlation | 804" a2+ E

Sig. (2-tailed) 000 | (e{0]0]

N 20 | 20 | 20

** Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed)
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Correlations

Correlations
X5 1 X5 2 X5 3 TOT X5
X5 1 Pearson Carrelation 1 370 025 600
Sig. (2-tailed) ‘ 109 | 917 005
N 20 | 20 | 20 20
X5 2 Pearson Correlation 370 1] 519" | 8651
Sig. (2-tailed) 109 | . 019 | 000
N 20 20 | 20 | 20
X5 3  Pearson Correlation 025 519 | 1 730"
Sig. (2-tailed) 817 019 | ~ 000
N 20 20 | 20 | 2
] TOT_X5 Pearson Correlation .B800™ 8651 TR0 1
Sig. (2-tailed) ,005 ,000 I 000 | :
N 20 20 | 20 | 20
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 levei (2-tailed).
Correlations
Correlations
¥4 | Y2 Y 3 TOT. Y
Y_1 Pearson Correiation 1 ] 623*" B23ss .943¢
Sig. (2-tailed) O 003 | 000 | 000
N 20 | 20 | 20 20
Y_2 Pearson Correlation 5234 1 432 787"
Sig. (2-tailed) 003 | i 057 000
N 20 | 20 | 20 20
Y_3 Pearson Correlation ,823"‘i N R 8691
Sig. (2-tailed) 000 | 057 ‘ 000
N 20 | 20 20 | 20
TOT_Y Pearson Correlalion :943“{ 787" 869* 1
Sig. (2-tailed) 000 | 000 000
N 20 | 20 20 | 20

**. Correlation is significant at the 0 01 lavel (2-tailed)
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Reliability .

FREEES Method 1 spage Savar) will e used for this aralygig +++ess
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0 Deieted Correla®fien
Deleted
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X1 3 21

TOT X1 12.7 008 v G857

= s S fl Lt Lt BT =1 !
£ L !

N ¢f Cases = 20,0 E Lirg "= 4

Alpha =
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Reliability .

virdey Method 1 (space saver) will b used Lor Lhis analwsly vesbas
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Lampiran 4

Regression

Variables Entered/Removed

Vanables | Vanables |
Model Enlered ' Removed | Melhod
1 K5, X2, X1, | =
SGa " Entar
X4, X3 :

& All requested vanabies entered

B Dependent Variabie: ¥

Model Summary

| Adjusted | Std Error of
Model R | R Square | R Square | the Estimate
1 8892 790 | 759 635

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X4, X3

ANOVA"
Sum of ) l i
Model Squares df Mean Square | F Sig,
1 Regression 51,404 5 10,281 i 25,522 | 000
Residual 13,696 34 403 |
Total 65,100 39 |
a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X4, X3
b. Dependent Variable: Y
Coefficieriis
Unstandardized tandardizecﬁ '
Coefficients _Coefficients ‘ ' Correlations
Mode B td.Eroi Beta . t | Sig. ;Eero-orde-l Partial | Part
1 (Constal-2,507 | 2,124 -1.180 | 248
X1 547 | 164 527 | 3,343 ,002 654 248 270
X2 329| 1121 680 | 29331 0061 692 428 | 237
X3 ,420§ .2ooj 414 | 2‘1022 .043;9 781 | 1641 170
X4 378 | 106 | 858 | 3672, 001 684, 093 302
X5 414 159 401 | 2603 014| 759 066 205

8.Dependent Variable: Y
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Lampiran § : Hasil Daftar F tabel dan t tabel

F tabel t tabel
df 2 F_df1 5 df L5

1 161.4476 1 6.3138
2 18.51282 2 2.92

3 10.12796 3 2.3534
4 7. 708647 4 2.1318
5 6.607891 5 2.015
6 5987378 & 1.9432
7 5591448 7 1.8946
8 5317655 8 1.8595
] 5117355 9 1.8331
10 4.964603 10 18125
il 4 844336 14 1.7959
12 4747225 12 1.7823
13 4667193 13 1.7708
14 460011 14 1.7613
15 4.543077 15 1.7531
16 4.493998 16 1.7459
17 4.451322 17 1.7396
18 4413873 18 1.7341
19 4.38075 19 17291
20 4351244 20 1.7247
21 4.324794 2 1.7207
22 4.30085 22 1/ 18
23 4.279344 23 1.7139
24 4259677 24 1.7109
25 4.241699 25 1.7081
26 4,225201 26 1.7056
27 4.210008 27 1.7033
28 4.195972 28 1.7014
29 4.182964 29 1.6991
30 4170877 30 1.6973
31 4159615 31 1.6955
32 4.149097 32 1.6939
33 4,139252 33 1.6924
34 41300138 34 1.6909
35 4.121338 35 1.6896
36 4.113165 36 1.6883
37 4.105456 37 1.6871
38 4.098172 38 1.686
39 4.091279 39 1.6849
40 4.084746 40 1.6839
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